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ABSTRAK

ALYA NISRINA HUWAIDA. Pengaruh Literas Keuangan Syariah,
Religiusitas, Kepercayaan, dan Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan
Syariah (Studi pada Generas Z di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan).

Inklusi keuangan syariah merupakan indikator penting dalam memperluas
akses masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah, namun
pemanfaatannya di Indonesia masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan
fintech syariah terhadap inklusi keuangan syariah pada Generasi Z di Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei.
Sampel penelitian berjumlah 100 responden Generasi Z yang ditentukan
menggunakan teknik kombinasi purposive sampling dan simple random sampling.
Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least
Sguare (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literas keuangan syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah (koefisien jalur = 0,368; t-
statistic = 2,970; p-value = 0,001). Demikian pula, kepercayaan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah (koefisien
jalur =0,229; t-statistic = 1,524; p-value = 0,064). Di sisi lain, dua variabel lainnya
tidak berpengaruh signifikan, yaitu: religiusitas (koefisien jalur = 0,058; t-statistic
= 0,409; p-value = 0,341) dan fintech syariah (koefisienjalur = 0,149; t-gtatistic =
0,969; p-value = 0,166). Nila R-Square sebesar 0,468 mengindikasikan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan varias inklusi keuangan syariah sebesar
46,8%, sementara 53,2%. sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Kata Kunci: Literas Keuangan Syariah, Religiusitas, Kepercayaan, Fintech
Syariah, Inklusi Keuangan Syariah.
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ABSTRACT

ALYA NISRINA HUWAIDA. The Influence of Sharia Financial Literacy,
Religiosity, Trust, and Sharia Fintech on Sharia Financial Incluson (A Study
on Generation Z in Kedungwuni District, Pekalongan Regency).

Sharia financial inclusion is a crucial indicator in expanding public access
to sharia-based financial services, however, its adoption in Indonesia remains
relatively low. This study aims to analyze the influence of sharia financial literacy,
religiosity, trust, and sharia fintech on sharia financial incluson among
Generation Z in Kedungwuni DistrictgPekalongan Regency.

This research employs a quantitative approach with a survey method. The
sample consists of 100 Generation Z respondents determined through a
combination of purposive sampling and simple random sampling techniques. Data
analysis was conducted using Sructural Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) via SmartPLS 4.

The analysis results demonstrate that sharia financial literacy has a positive
and significant influence on sharia financial inclusion (path coefficient = 0.368; t-
statistic = 2.970; p-value = 0.001). Smilarly, trust is proven to have a positive and
significant influence on sharia financial inclusion (path coefficient = 0.229; t-
statistic = 1.524; p-value = 0.064). Conversely, the other two variables did not
show a significant influence, namely. religiosity (path coefficient = 0.058; t-
statistic = 0.409; p-value = 0.341) and sharia fintech (path coefficient = 0.149; t-
statistic = 0.969; p-value = 0.166). The R-Square value of 0.468 indicates that the
independent variables‘are capable of explaining 46.8% of the variance in sharia
financial inclusion, while the remaining 53.2%-is influenced by other factors
outside the research model.

Keywords: Sharia Financial Literacy, Religiosity, Trust, Sharia Fintech, Sharia
Financial Inclusion.
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Rl no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

trangliterasinya dengan haruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf L atin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
e Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Komaterbalik (di atas)
'& Gan G Ge
8 Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
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S Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira

&adi- yazhabu

-su’ila
<X - kaifa
Js - haula

C. Maddah

Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
. a dan garis di
Fathah dan alif atau ya A
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Hammah dan wau u u dan garis di
atas
Contoh:
- gala
-rama
Jg  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElY) Ay - raudah al-atfal
-- raudatul atfal
805l A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul=M unawwarah
ZES - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&g} - rabbana
J5 - nazzala
oAl - a-birr
&) -]

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrangdlite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrangdlite-rasikan
sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasll - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Cyuattl) - as-syamsu
ALl - al-galamu
] _ al-badi’u
O3l - al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bilahamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
BRI - ta'khuziina
Pl - an-naul'
(o - syai'un
& - Ina
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&yl - umirtu

By - akala
E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain
yang mengikutinya.
Contoh:

SN s &)y Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

sl NV 855 Waauf al-kaila wa-almizan
Waauf al-kailawal mizan
Jial 2wl Ibrahim al-Khalil
[brahimul-Khalil
WL e Bl jas ) o Bismillahimajrehawamursaha
St 44 g laital gl za WG Je s Walillahi-‘alan-nasi-hijju al-baii
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
o Wa ma Muhammadun illa rasl

81 ae & oAl Wl oy iy I G Inna avwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
SA a3 O sl Glale ) He Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
Ol (38 YL ol el Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Sl &) 3l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
Contoh:

S 85l (axai Nasrunminallahiwafathungarib
G <Y & - Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale ¢ 3 I8 A Wallahabikullisyai'in ‘alim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashan dalam bacaan, pedoman
trandliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman trandliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Lembaga finansia memegang peranan krusia dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat sebagal
perantara, sistem pembayaran, dan pengelola risiko (Ismamudi et a., 2023).
Inklusi keuangan termasuk bagian dari agenda pengembangan ekonomi strategis
Indonesia dan diatur oleh Perpres No 114 Tahun 2020 mengena Strategi
Nasional Inklusi Keuangan (SNKI) (Dewan Nasional Keuangan Inklusif, 2017).
Tujuan utamanya adalah tersedianya layanan keuangan yang lebih adil bagi
semua kelompok masyarakat (Yaqgin & Zuleika, 2024).

Daam siaran pers dari Kemenko Perekonomian RI (2025), pemerintah
dan Otoritas JasaKeuangan (OJK) menempatkan inklusi keuangan menjadi pilar
strategis bagi kemajuan perekonomian Indonesia Hal ini dilakukan terutama
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan, mengurangi ketimpangan
dan mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Bank
Indonesia, (2016) juga menerangkan bahwa inisiatif peningkatan sistem
keuangan salah satunyadiwujudkan melalui inklus keuangan. Inklusi keuangan,
menurut Demirguic-Kunt dan Klapper dalam Y agin (2024) merujuk padakondisi
ketika sistem keuangan mampu memperluas akses yang efektif bagi masyarakat
pada berbagai layanan keuangan seperti tabungan, kredit, pembayaran, dan

manajemen risiko.



Sebagai bagian dari sistem keuangan, keuangan syariah diharapkan dapat
menjadi aternatif dan aspek penting dalam peningkatan inklus keuangan
(Mohamed & Redzuan, 2025). Keuangan syariah didasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan, manfaat, dan penghindaran unsur spekulatif (gharar) serta
ketidakpastian (maysir), sehingga menarik bagi segmen masyarakat yang
mengupayakan keseimbangan antara nilai-nilai agama dan aktivitas ekonomi
(Nurfadilla et al., 2025). Namun, perkembangan riilnya pemanfaatan keuangan
syariah di tingkat masyarakat masih menghadapi berbagal tantangan.

Inklus keuangan syariah umumnya didefinisikan sebagal ekspansi dari
inklusi keuangan konvensional dengan adaptasi prinsip-prinsip syariah yang
menggabungkan dimensi aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan aktif
(Puspita et al., 2024). Untuk meningkatkan kesgjahteraan dan mengurangi
ketimpangan ekonomi sesuai dengan tujuan syariah, inklusi keuangan syariah
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat yang luas dalam pemanfaatan
produk keuangan syariah, seperti pembiayaan, tabungan, dan investas yang

berbasis syariah (Rizkia & Nurdin, 2025).

Tabel 1.1
Indeks Keuangan Konvensional dan Syariah

Hasi| Survei
Inklus Konvensiond 79,71%
Syariah 13,41%

Sumber: SNLIK, 2025
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
2025, indeks inklusi keuangan syariah tercatat sebesar 13,41%. Angka ini

menunjukkan kesenjangan jika dibandingkan dengan indeks inklusi keuangan



konvensional yang telah mendominasi di angka 79,71% (OJK & BPS, 2025).
Kondis ini menerangkan bahwa penggunaan layanan keuangan syariah oleh
masyarakat masih tertinggal, meskipun mayoritas muslim terbesar di dunia
terdapat di Indonesia. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa masalah inklusi
keuangan syariah bukan hanya soa ada atau tidaknya layanan di lapangan.
Tingkat adopsi yang rendah ini berakar pada sgauh mana masyarakat
mengenali, memahami, dan memercayal sistem serta produk finansial berbasis
syariah.

Gambar 1.1
Perbandingan Literasi & Inklusi Keuangan Syariah
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Sumber: Indonesia Sharta Economic Festival (1SEF), (2024)

Indeks literasi keuangan syariah tumbuh sampal 43,42% di SNLIK 2025
dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini menandakan masyarakat semakin
memahami konsep, produk, serta instrumen keuangan syariah. Namun,
pencapaian ini belum disertai dengan peningkatan inklus keuangan syariah
(OXK & BPS, 2025). Kondis ini menegaskan adanya kesenjangan (gap) yang
nyata antara dimensi pemahaman (literasi) dengan tingkat utilitas (inklusi)

layanan keuangan syariah di masyarakat.



Huston (2010) menerangkan literas keuangan mampu membantu
seseorang untuk mengetahui dan menerapkan informasi-informasi mengenal
keuangan untuk menghasilkan tindakan keuangan yang bijaksana. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2025) dalam Maaah Edukasi Konsumen,
terdapat lima kriteria yang mendefinisikan apa yang dimaksud dengan ““well
literate” yang digunakan dalam pengukuran tingkat literasi keuangan. Jika
seseorang memenuhi masing-masing - dari lima komponen indeks literas
keuangan, mereka dianggap “well literate™.

Gambar 1.2
Parameter Pengukuran IndeksLiteras Keuangan

INDEKS LITERASI KEUANGAN

WG ETAHL AN

Sumber: Majalah Edukasi Konsumen, 2025
Berdasarkan sudut pandang konseptual, konsep literas keuangan secara
umum yang telah disesuaikan untuk mencerminkan prinsip-prinsip dan nilai-
nila islam dikenal sebagai literas keuangan syariah (Antara et a., 2016).
Pemahaman yang baik mengena keuangan syariah menjadi faktor penting
dalam meningkatkan penggunaan layanan di sektor ini. Hal tersebut dikarenakan

edukas yang tepat akan membentuk cara pandang dan pilihan masyarakat dalam



mengadopsi produk finansial dalam jangka panjang (Monoarfa et a., 2023).
Daam mencapai tujuan keuangan yang inklusif dan memudahkan masyarakat
dari berbagai kalangan mengakses dan memahami produk perbankan syariah,
edukas mengenai keuangan syariah merupakan aspek yang sangat mendasar
(Susanti, 2023). Oleh karena itu, selain literasi, terdapat hal lain yang secara
konseptual berpotensi memengaruhi pilihan masyarakat dalam menggunakan
layanan keuangan syariah, salah satunya adalah religiusitas.

Dalam hal perilaku keuangan, religiusitas memengaruhi cara seseorang
mengelola uang dan memilih produk keuangan. Secara umum, dergjat
religiusitas yang tinggi menstimulasi individu untuk bersikap lebih selektif dan
waspada dalam memanfaatkan produk keuangan, guna memastikan adanya
kepatuhan syariah (sharia compliance) serta kesesuaian dengan prinsip halal
(Rahmawati et a., 2025). Hasanah (2023) mengungkapkan bahwa tingkat
religiusitas setiap individu berpengaruh terhadap kemauan untuk memilih dan
menggunakan layanan keuangan syariah. Religiusitas juga didefinisikan sebagai
serangkaian norma dan keyakinan yang dapat membentuk cara individu dan
masyarakat berinteraksi dengan sistem keuangan (Mulyadi et al., 2023).

Faktor religiusitas berkaitan dengan dinamikainklus keuangan, terutama
di masyarakat mayoritas muslim. Religiusitas dapat dianggap sebagai faktor
kontekstual yang relevan dalam menjelaskan penggunaan layanan keuangan
termasuk keuangan syariah (Ozili, 2025). Religiusitas bukanlah satu-satunya

faktor pengaruh keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan



syariah, melainkan perlu didukung oleh adanya kepercayaan terhadap lembaga
dan sistem keuangan syariah.

Dasar utama dalam kegiatan perbankan adalah kepercayaan, karena
keputusan masyarakat untuk menyimpan dan menggunakan layanan perbankan
sangat bergantung pada tingkat kepercayaan yang dimiliki lembaga tersebut
(Wijayani, 2017). Kepercayaan terhadap lembaga keuangan tumbuh dari
keyakinan bahwa dana yang dititipkan akan dikelola secara aman dan
bertanggung jawab. Aspek transparansl dalam pengelolaan dana tersebut
menjadi kunci penting yang menggerakkan masyarakat untuk memanfaatkan
layanan keuangan yang disediakan (Nurrohmah & Purbayati, 2020).

Kepercayaan pada lembaga keuangan menjadi fondas penting untuk
mengambil keputusan finansial yang tepat, karena rasa aman dan keyakinan
terhadap sistem keuangan membuat individu lebih berani, terencana, dan
bertanggung jawab dalan mengambil keputusan keuangan (Azzahra &
Faridatussalam, 2025). Kepercayaan ini terbentuk dari pengalaman dan
pengetahuan masyarakat terhadap penerapan prinsip serta tata kelola syariah
yang dijalankan secara konsisten dan transparan (Afriyanti & Fadillah, 2025).
Selain kepercayaan terhadap lembaga keuangan, perkembangan teknologi juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi akses masyarakat terhadap layanan
keuangan (Wulandari et al., 2025).

Akselerasi teknologi digital telah menginisiasi transformasi fundamental
pada lanskap industri keuangan melalui kehadiran financial technology atau

yang lebih dikenal sebagai fintech. Inovas ini merevoluss model bisnis



konvensional dengan memfasilitasi inklus keuangan, sehingga masyarakat
dapat menjangkau dan memanfaatkan berbagai instrumen finansial secaralebih
fleksibel, responsif, serta efisien (Rahmah & Fasa, 2024). Layanan fintech
terbukti efektif dalam memperluas jangkauan keuangan karena berhasil
menekan biaya transaksi secara signifikan. Kemudahan ini dapat dinikmati
masyarakat luas tanpa perlu bergantung pada ketersediaan infrastruktur fisik
perbankan tradisional (Atika Sefira et al., 2020). Fintech juga menawarkan
solusi inovatif yang adaptif terhadap Karakteristik dan preferensi pasar lokal.
Salah satu manifestasinya adalah platform pembayaran berbasis digital yang
tidak mengandalkan jaringan kantor cabang fisik yang luas, sehingga memiliki
tingkat akomodasl yang sangat tinggi untuk dikembangkan di area rura atau
perdesaan yang minim akses perbankan formal (Aswirah et al., 2024).
Perkembangan industri fintech secara umum terus mengalami eskalasi
yang signifikan seiring. dengan meningkatnya permintaan masyarakat serta
pesatnya kemajuan teknol ogi (Pakpahan et al., 2020). Dalam lingkup yang lebih
spesifik, tren digitalisas Ini bertransformasi menjadi fintech syariah.
Pemanfaatan fintech syariah memberikan peluang besar untuk memperluas
jangkauan layanan keuangan kepada masyarakat luas dengan mengedepankan
nilai-nilai keadilan. Inovas digital ini tidak hanya membuka akses keuangan
yang inklusif bagi kelompok masyarakat yang selama ini sulit menjangkau
lembaga keuangan formal, tetapi juga menyediakan layanan transaks modern
yang tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip hukum isdam (Norrahman,

2023). Dengan demikian, perkembangan fintech syariah menjadi instrumen



strategis yang berpotensi besar dalam mengakselerasi tingkat inklusi keuangan
syariah di masyarakat, khususnya bagi generasi z.

Berdasarkan segmentasi demografi, generasi z didefiniskan sebagali
kelompok populasi yang masuk dalam kategori usiakelahiran tahun 1997 hingga
2012 (Rainer, 2023). Rentang waktu kelahiran ini menjadikan generasi z sering
disebut kelompok digital native, yaitu individu yang lahir dan tumbuh beriringan
langsung dengan transformasi .teknologi digital seperti internet dan perangkat
pintar (Ramadhani & Kheirunisa, 2025). Menurut Prensky (2004), digital native
merupakan sebutan bagi generasi yang sgak usia dini telah terbiasa
menggunakan perangkat digital, sehingga mampu memanfaatkan setiap
pembaruan teknologi secara efektif dan cepat.

Generas z juga ditdentifikasi memiliki komitmen nilai yang kuat (value-
driven orientation) dalam cara menentukan pilihan, termasuk dalam mencari
produk™ dan layanan keuangan yang memenuhi Kriteria nilai serta prinsip
keyakinan yang dianut (\Wibowo & Ayuningtyas, 2024). Karakteristik tersebut
menjadikan generasi z menunjukkan responsivitas yang tinggi terhadap adopsi
layanan keuangan berbasis digital, menjadikannya subjek yang sangat relevan
dalam kajian inklusi keuangan syariah. Karakteristik ini muncul karena
pengambilan keputusan finansiad mereka tidak semata-mata diakselerasi oleh
aspek kemudahan teknologi (perceived ease of use), melainkan jugadiintervensi
secara kuat oleh dimens religiusitas personal dan tingkat kepercayaan (trust)

terhadap kredibilitas lembaga keuangan terkait.



Daam pendlitian ini, subjek yang dikaji dibatasi pada Generasi Z berusia
17 tahun ke atas. Pembatasan ini dilakukan berdasarkan aturan regulasi dan
kedewasaan, pada rentang usia tersebut dinilai sudah mampu mengakses serta
menggunakan produk keuangan tanpaketergantungan orang lain. Padafase awal
kemandirian finansial ini, pola pemanfaatan layanan keuangan, termasuk
layanan keuangan syariah, masih berada dalam tahap pembentukan sehingga
berpotens dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan syariah, religiusitas,
kepercayaan, serta perkembangan fintech syariah.

Sgjdan dengan pemilihan objek penelitian tersebut, penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Kedungwuni yang merupakan salah satu wilayah
administratif di Kabupaten Pekalongan dengan jumlah penduduk yang relatif
besar dan didominasi oleh kelompok usia produktif. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Pekalongan (2025), jumlah penduduk Kecamatan Kedungwuni pada
tahun 2024 tercatat sebanyak 106.098 jiwa, yang mencerminkan potensi
demografis yang signifikan, termasuk kelompoek usia muda yang tergolong
dalam generasi z.

Selain didukung oleh potensi demografis, Kecamatan Kedungwuni juga
memiliki dinamika ekonomi lokal yang cukup aktif. Keberadaan layanan
keuangan formal, termasuk layanan berbasis syariah, menunjukkan bahwa
secara struktural masyarakat memiliki akses terhadap sistem keuangan. Namun,
ketersediaan akses tersebut belum tentu sgaan dengan tingkat pemanfaatan

layanan keuangan syariah secara optimal.
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Perbedaan antara akses dan pemanfaatan inilah yang menjadi penting
untuk dikai, mengingat keputusan individu dalam menggunakan layanan
keuangan syariah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan lembaga, tetapi juga
oleh faktor internal seperti literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan,
serta kemudahan yang ditawarkan ol eh fintech syariah.

Gambar 1.3

Pra-Survei Pemanfaatan L ayanan K euangan Syariah oleh Generasi Z
di Kecamatan K edungwuni

teya mengguiakan Evanan stau produk keuangenagerish dalam aktivitas

Sumber: Dataa-survei peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pra-survel yang. dilakukan terhadap 25 responden
generasi z berusia 17 tahun ke atas di K ecamatan Kedungwuni, diketahui bahwa
pemanfaatan layanan keuangan syariah dalam aktivitas keuangan sehari-hari
belum sepenuhnya meraia. Meskipun sebagian responden menunjukkan
kecenderungan telah menggunakan layanan keuangan syariah, masih terdapat
responden yang menunjukkan tingkat penggunaan yang rendah. Temuan awal
ini digunakan sebagal gambaran awal kondis inklus keuangan syariah pada
generas z di Kecamatan Kedungwuni. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya kesenjangan antara tingkat pemahaman terhadap keuangan syariah

dengan tingkat pemanfaatannya dalam aktivitas keuangan sehari-hari, sehingga
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inklus keuangan syariah di kalangan generas z belum berkembang secara
optimal.

Segjumlah literatur terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor penentu
yang memengaruhi inklusi keuangan, baik secara umum maupun dalam konteks
keuangan syariah. Penelitian Geriadi et al. (2023) mengungkapkan bahwa
literasi keuangan terbukti nyata mampu memperluas akses keuangan masyarakat
di Kabupaten Bangli. Penelitian serupaclen Minaryo (2023) melaporkan bahwa
literas keuangan syariah dan religiusitas memberikan dampak positif bagi
pemanfaatan |lembaga keuangan syariah di- Kecamatan Batanghari. Hasll
penelitian Dewi et al. (2025) melalui studinya di Kota Medan, yang
menghasilkan kesimpulan bahwa rasa percaya masyarakat memiliki andil besar
dalam meningkatkan penggunaan layanan keuangan Syariah.

Ruhliandini (2025) dalam studinya pada nasabah Bank Syariah Indonesia
pengguna aplikasi BYOND menemukan bahwa pemanfaatan fintech syariah
terbukti nyata meningkatkan perluasan akses inklusi keuangan. Sementara itu,
riset Rijal & Indrarini (2022) menemukan bahwa literasi keuangan syariah tidak
memberikan pengaruh terhadap penggunaan layanan keuangan syariah. Hasi
penelitian Igba (2022) terhadap masyarakat di Surabaya juga menunjukkan
bahwa religiusitas tidak berdampak nyata pada pemanfaatan produk syariah.
Temuan serupa ditunjukkan oleh Sun & Angelina (2022) dalam penelitiannyadi
Jakarta menambahkan bahwa rasa percaya masyarakat memang membawa

dampak positif, tetapi hubungannyatidak terlalu kuat.
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Berdasarkan rangkaian studi terdahulu, masih ditemukan adanya
kontradikss hasil mengenal literas keuangan syariah dan religiusitas
memengaruhi perluasan akses keuangan syariah. Sebagian riset membuktikan
adanya dampak positif yang nyata, namun sebagian lagi justru menemukan hasil
yang sebaliknya. Ketidakjelasan ini menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel tersebut belum bisa dipastikan secara mutlak, terutama jika melibatkan
faktor rasa percaya dalam menentukan pilihan untuk menggunakan layanan
keuangan syariah.

Di sis lain, perkembangan fintech syariah telah memberikan kemudahan
akses yang signifikan terhadap layanan keuangan yang berbasis pada prinsip-
prinsip islam. Namun, kajian yang mengintegrasikan peran literas keuangan
syariah, religiusitas, kepercayaan, dan fintech syariah terhadap inklusi keuangan
syariah masih relatif terbatas. Selain itu, mayoritas riset terdahulu terbatas pada
responden mahasiswa;. sehingga belum _sepenuhnya merepresentasikan
kelompok masyarakat yang lebih luas, terutama generasl z sebagai kelompok
digital native yang memiliki tingkat literas digital tinggi serta memiliki peluang
besar sebagal pengguna aktif layanan keuangan berbasis syariah di masa depan.

Berdasarkan kondisi tersebut, riset ini dilakukan untuk menguji faktor-
faktor pendorong perluasan inklusi keuangan syariah dengan tambahan variabel
fintech syariah serta memfokuskan kgian pada generasi z di Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Kebaruan penelitian ini terletak pada

pengujian pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan
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fintech syariah pada generasi z yang hidup di lingkungan dengan budayareligius
yang kuat.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini berjudul “Pengaruh
Literass Keuangan Syariah, Religiusitas, Kepercayaan, dan Fintech
Syariah Terhadap Inklus Keuangan Syariah (Studi pada Generasi Z di
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada |latar belakang, rumusan masalah yang akan
diteliti adalah sebagal berikut:
1. Apakah Literasi Keuangan Syariah berpengaruh terhadap Inklus Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni?
2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Syariah pada
Generas Z di Kecamatan Kedungwuni?
3. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap inklusi Keuangan Syariah pada
Generasl Z di Kecamatan Kedungwuni?
4. Apakah Fintech Syariah berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Syariah
pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni?
. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh Literas Keuangan Syariah terhadap Inklusi

Keuangan Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
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2. Untuk mengandlisis pengaruh Réligiusitas terhadap Inklus Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
3. Untuk menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
4. Untuk menganalisis pengaruh Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi penulis adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Studi ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman terkait peran
literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan fintech syariah dalam
memengaruhi inklusi keuangan syariah. Selain itu, temuan dari penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan referensi akademik bagi studi-studi
selanjutnya, terutama yang fokus pada pengembangan inklusi keuangan
syariah di kelompok generasi z.
2. Manfaat Praktis
Studi ini bertujuan memberikan gambaran nyata secara empiris tentang
inklusi keuangan syariah pada generasi z. Hasil riset ini diharapkan menjadi
acuan bagi para pemangku kepentingan dan institusi keuangan syariah dalam
memahami karakteristik generasi z secarautuh, guna mendorong peningkatan

utilitas layanan keuangan syariah.
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E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB |1

BAB I

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pendahuluan ditempatkan di awa agar memudahkan pembaca
memahami latar bel akang, permasal ahan, tujuan, sertamanfaat dari

penelitian kuantitatif ini.

: LANDASAN TEORI

Bab Il disusun setelah pendahuluan untuk membantu pembaca
memahami_.teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini. Bab ini
memuat landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, serta

hipotesi s penelitian.

: METODE PENELITIAN

Penempatan bab ini ditempatkan setelah |andasan teori bertujuan
agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca mengenal

metode penelitian apa yang digunakan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini, hasl andlisis data pendlitian akan dijelaskan.
Selanjutnya diikuti dengan pembahasan dalam bentuk deskripsi

analitis untuk memudahkan pembaca memahami hasil tersebut.

: PENUTUP

Bagian ini diletakkan setelah Bab 1V dan berfungs untuk
menyimpulkan hasil, keterbatasan dan implikas penelitian

berdasarkan keseluruhan penelitian yang telah dilakukan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil andlisis data dan pengujian hipotesis, maka penelitian
ini menghasilkan simpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklus
keuangan syariah pada generasi z. di Kecamatan Kedungwuni. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai statistik yang mendukung (path = 0,368, T = 2,970,
P = 0,001), yang membuktikan bahwa peningkatan pemahaman mengenai
produk dan layanan keuangan syariah secara langsung mendorong minat dan
aktivitasinklusi keuangan di kalangan generas muda.

2. Religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan
syariah (path = 0,058, T = 0,409, P = 0,341). Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat ketaatan beragama individu belum menjadi faktor utama yang
menentukan keputusan generasi z untuk menggunakan produk keuangan
syariah, di mana ' pertimbangan rasiona-ekonomis lebih mendominasi
dibandingkan motivasi keagamaan.

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan
syariah (path= 0,229, T = 1,524, P = 0,064). Temuan ini membuktikan bahwa
perseps positif generasi z terhadap kompetensi, integritas, serta keterbukaan
lembaga keuangan syariah menjadi pendorong utama bagi mereka untuk

merasa aman dan yakin dalam memanfaatkan produk keuangan syariah.
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Fintech Syariah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inklus
keuangan syariah (path = 0,149, T = 0,969, P = 0,166). Hal ini mencerminkan
bahwa ketersediaan dan kemudahan akses teknologi finansial belum cukup
kuat untuk memicu peningkatan inklus keuangan syariah secara mandiri
tanpa dukungan dari faktor-faktor lainnya, seperti tingkat literasi dan aspek

keamanan data.

B. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari-terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

yang dapat menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1

Terbatasnya cakupan wilayah dan jumlah sampel yang hanya berfokus pada
segmen gengrasl z di Kecamatan Kedungwuni. Penelitian masa depan
disarankan memperluas area geografis agar hasil riset |ebih representatif.
Terbatasnya model penelitian yang ditunjukkan oleh nilai R-Sguare sebesar
46,8%. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel relevan lain
yang dekat dengan karakteristik anak muda, seperti kemudahan layanan, gaya
hidup digital, tingkat pendapatan, etau pengaruh media sosial.

Model penelitian menunjukkan bahwa Religiusitas dan Fintech Syariah tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen atau kerangka teoretis yang digunakan
dalam penelitianini belum mampu menangkap dimensi spesifik yang menjadi
pendorong inklusi keuangan bagi generass z. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk meninjau kembali pengukuran variabel tersebut atau

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali alasan mendalam (depth-
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interview) mengapakedua variabel tersebut tidak memberikan dampak dalam
konteks objek penelitian.

4. Adanya keterbatasan kendali terhadap subjektivitas responden dalam
pengisian kuesioner secara mandiri (response bias), sehingga jawaban yang
diberikan berpotensi belum sepenuhnya mencerminkan kondisi riil di
lapangan. Pendliti selanjutnya disarankan untuk menyisipkan pertanyaan
pengecek perhatian (attention check) guna meminimalkan pengisian
kuesioner yang tidak serius.

C.Implikas Teoretisdan Praktis
Hasil pendlitian ini memberikan kontribusi berupa implikas yang dapat
dijadikan acuan sebagai berikut:

1. Implikas Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan Theory of Planned Behavior (TPB). Temuan ini
membuktikan bahwa dalam membentuk perilaku adops keuangan syariah
pada generas z, literasi keuangan dan kepercayaan bertindak sebagai
prediktor yang signifikan. Hal ini memperkaya model TPB dengan
menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan variabel psikologis krusia
yang dapat memperkuat niat perilaku individu. Sebaliknya, aspek religiusitas
dan teknologi finansid berbasis syariah secara parsid belum mampu
menggerakkan niat perilaku individu secara mandiri, sehingga

mengindikasikan perlunya integrasi edukasi yang lebih mendalam agar
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faktor-faktor tersebut dapat berfungsi optimal dalam model perilaku
keuangan syariah di masa depan.
. Implikasi Praktis

Bagi lembaga keuangan syariah, hasil riset ini menjadi dasar untuk
merombak strategi komunikasi pemasaran dengan berfokus pada edukas
digital yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami, bukan sekadar
menonjolkan label halal satu arah. Selain itu, pihak perbankan dan penyedia
layanan fintech syariah perlu meningkatkan nilai tambah operasiona
platform seperti kecepatan dan efisiens biaya setara dengan platform
konvensional agar mampu mengubah rasa percaya dan kecakapan digital
generas z menjadi tindakan inklusi yang nyata berupa pemanfaatan produk

sehari-hari.
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